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Dari kurva gambar 22 maka diperoleh persamaan regresi linier sebagai

berikut :

Formula | : Y=8,847X -28.516 r=0,987
Formula II © Y=5,337X - 18.725 r=0,915
Formula III 1 Y=3,509X -12.103 r=10,975

Hasil persamaan regresi linier menunjukkan bahwa semakin besar harga
slope maka kecepatan disolusi obat dari mikroenkapsul dengan penyalut Methocel
E6 Premium 1.V EP® akan semakin besar pula.

Hasil dari profil disolusi untuk persentase natrium diklofenak terdisolusi
terhadap waktu dibandingkan dengan persyaratan dari literatur. Menurut Banakar
(1992), untuk sediaan modified release terdapat tiga titik waktu yang harus
diperhatikan. Berikut ini adalah tabel perbandingan antara natrium diklofenak

terdisolusi (%) dengan persyaratan untuk sediaan modified release yakni:

Tabel VI Perbandingan antara natrium diklofenak terdisolusi (%)
terhadap waktu (menit) dengan literatur

Waktu (menit) Natrium diklofenak terdisolusi (%)
Formula | | Formuia Il | Formula lll Syarat
45 27,05 16,34 10,21 20-50
90 64,71 32,84 16,71 45-75
180 91,49 73,24 36,89 > 75

Dari data diatas menunjukkan bahwa jumlah natrium diklofenak
terdisolusi untuk formula I telah memenuhi persyaratan dari literatur untuk
sediaan modified release. Hal ini menandakan bahwa penyalut Methocel E6
Premium LV EP® telah mampu berperan sebagai penghalang keluarnya zat aktif
dari sediaan. Semakin besar konsentrasi penyalut yang ditambahkan maka lapisan
penghalang yang terbentuk juga akan semakin tebal akibatnya zat aktif akan
semakin lama keluar dari sediaan.

Selanjutnya dilakukan analisis statistik dengan metode anava satu jalan
untuk mengetahui pengaruh perbedaan penambahan penyalut antar formula
terhadap kecepatan pelepasan obat, kemudian dilanjutkan dengan uji tukey
dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai F
hitung > F tabel dimana Ftabel 0,05 (2;12) adalah 3,89 dan F hitung mempunyai

nilai 169,648 maka Ho ditolak, artinya masing-masing formula mempunyai
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